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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi rumah adat Batak Toba sebagai media 

kontekstual dalam pembelajaran konsep bangun ruang di kelas XII SMA Negeri 1 Girsang 

Sipangan Bolon. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengamati bagaimana bentuk 

geometris pada struktur rumah adat, seperti prisma, limas, dan balok, dapat diidentifikasi dan 

dimanfaatkan dalam pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal ini meningkatkan pemahaman 

konseptual, kreativitas, serta minat belajar siswa. Siswa lebih mudah mengaitkan bentuk-

bentuk geometris dengan struktur nyata, yang berdampak positif pada hasil belajar mereka. 

Selain itu, pembelajaran ini juga memperkuat nilai-nilai budaya lokal dan mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Guru berperan penting dalam memfasilitasi 

keterkaitan antara materi matematika dan konteks budaya. Penelitian ini merekomendasikan 

pengembangan media pembelajaran berbasis budaya lokal lainnya serta pelatihan guru untuk 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam proses belajar. Integrasi budaya dalam pembelajaran 

matematika terbukti efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 

membentuk identitas budaya siswa. 

Kata Kunci: Rumah Adat Batak Toba; Bangun Ruang; Matematika Kontekstual; Budaya Lokal; 

Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

Abstract 

This study aims to explore the integration of the Batak Toba traditional house as a contextual medium 

in teaching three-dimensional geometric concepts to twelfth-grade students at SMA Negeri 1 Girsang 

Sipangan Bolon. A qualitative approach was employed to observe how geometric shapes within the 

architectural structure of the traditional house such as prisms, pyramids, and rectangular blocks can be 

identified and utilized to enhance students’ understanding of spatial geometry. The results indicate that 

this culturally based learning approach significantly improves students’ conceptual comprehension, 

creativity, and learning motivation. Students find it easier to associate geometric forms with real-world 
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structures, positively impacting their academic performance. Moreover, this method reinforces local 

cultural values and promotes active student engagement in the learning process. Teachers play a crucial 

role in facilitating the connection between mathematical concepts and cultural context. The study 

recommends further development of local-culture-based instructional media and teacher training to 

integrate indigenous knowledge into classroom learning. The integration of cultural elements in 

mathematics education has proven effective in creating meaningful learning experiences and fostering 

students' cultural identity. 

Keywords: Batak Toba Traditional House; Solid Geometry; Contextual Mathematics; Local Culture; 

Culture-Based Learning 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran matematika, khususnya 

dalam materi bangun ruang, merupakan 

salah satu tantangan tersendiri di tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Kesulitan ini 

umumnya disebabkan oleh sifat materi yang 

abstrak, di mana siswa dituntut untuk 

membayangkan bentuk-bentuk tiga dimensi 

seperti kubus, balok, prisma, limas, tabung, 

dan kerucut hanya melalui representasi dua 

dimensi di buku teks atau papan tulis (Putri 

& Siregar, 2019). Akibatnya, pemahaman 

siswa terhadap karakteristik, rumus, dan 

penerapan konsep bangun ruang menjadi 

terbatas. Di kelas XII SMA Negeri 1 Girsang 

Sipangan Bolon, permasalahan ini juga 

terlihat cukup signifikan. Banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam menghubungkan 

konsep matematika dengan pengalaman 

nyata atau lingkungan sekitarnya, sehingga 

pembelajaran cenderung bersifat hafalan dan 

kurang bermakna (Simanjuntak, R. M., Dkk, 

2022). 

Dalam konteks ini, dibutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif, 

kontekstual, dan dekat dengan kehidupan 

siswa, salah satunya dengan 

mengintegrasikan unsur budaya lokal dalam 

proses belajar. Salah satu potensi lokal yang 

dapat dimanfaatkan adalah rumah adat Batak 

Toba yang memiliki beragam bentuk 

geometris yang relevan dengan materi 

bangun ruang, seperti bentuk prisma pada 

atap, balok pada struktur dasar, dan limas 

pada ornamen-ornamen tradisional (Naibaho, 

T., Dkk 2021).  

Melalui pendekatan berbasis 

etnomatematika ini, siswa dapat mengamati 

langsung bentuk-bentuk geometris dalam 

budaya mereka sendiri, sehingga mampu 

memahami konsep secara konkret dan 

mendalam. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi 

juga menumbuhkan kecintaan terhadap 

budaya lokal serta meningkatkan kreativitas 

dalam belajar. Dengan demikian, integrasi 

budaya lokal menjadi strategi penting dalam 

menciptakan pembelajaran matematika yang 

bermakna dan kontekstual Sihombing, D. I. 

(2022). 

Salah satu pendekatan strategis dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 
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matematika, khususnya pada materi bangun 

ruang, adalah melalui integrasi budaya lokal 

ke dalam proses pembelajaran. Budaya lokal 

bukan hanya sarana untuk memperkenalkan 

warisan budaya kepada generasi muda, tetapi 

juga dapat berfungsi sebagai jembatan 

konkret dalam memahami konsep-konsep 

abstrak, seperti halnya geometri tiga dimensi. 

Salah satu objek budaya yang memiliki 

potensi besar sebagai media pembelajaran 

adalah rumah adat Batak Toba, yang 

merupakan simbol kultural, identitas, dan 

kebanggaan masyarakat Sumatera Utara. 

Rumah adat Batak Toba memiliki nilai 

estetika dan struktur arsitektural yang khas, 

seperti atap yang berbentuk prisma segitiga, 

badan rumah yang menyerupai balok, serta 

ornamen-ornamen lain yang mengandung 

unsur geometris. Harahap & Simanjuntak 

(2018) menyebut bahwa struktur geometris 

pada rumah adat ini dapat dimanfaatkan 

secara langsung dalam pembelajaran 

matematika untuk membantu siswa 

memvisualisasikan bentuk bangun ruang. 

Visualisasi tersebut sangat penting dalam 

membentuk pemahaman konseptual siswa 

terhadap sifat-sifat bangun ruang, seperti sisi, 

rusuk, dan titik sudut. 

Gambar. 1 Gambar Rumah Adat Batak 

 
Lebih lanjut, kajian yang dilakukan oleh 

Sari et al. (2020) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis budaya lokal mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. Dengan 

mengaitkan materi matematika dengan 

budaya yang mereka kenal dan temui sehari-

hari, siswa tidak hanya terbantu dalam 

memahami konsep secara lebih konkret, 

tetapi juga terdorong untuk lebih menghargai 

dan melestarikan kebudayaan mereka 

sendiri. Pendekatan ini juga mendorong 

pembelajaran aktif, eksploratif, dan 

kontekstual, di mana siswa secara langsung 

mengamati, menganalisis, dan 

menghubungkan bentuk-bentuk bangun 

ruang dengan struktur nyata. Hal ini 

menjadikan proses pembelajaran lebih 

bermakna, mendalam, dan membumi dalam 

kehidupan siswa (Sijabat, O. P., Dkk,. 2022). 

Selain aspek pedagogis, penggunaan 

rumah adat Batak Toba sebagai media 

pembelajaran matematika juga memiliki 
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kontribusi penting dalam penguatan nilai 

budaya dan identitas lokal siswa. Dalam 

konteks pendidikan modern yang tidak 

hanya menekankan pada capaian akademik, 

tetapi juga pada pengembangan karakter dan 

kecintaan terhadap budaya sendiri, 

pendekatan ini menjadi sangat relevan. 

Rumah adat Batak Toba, sebagai warisan 

budaya yang kaya akan nilai filosofi, estetika, 

dan struktur geometris, tidak hanya menjadi 

objek visual dalam pembelajaran bangun 

ruang, tetapi juga menjadi simbol penguatan 

jati diri siswa sebagai bagian dari masyarakat 

Batak. 

Menurut Tanjung (2021), pendidikan 

berbasis budaya lokal mampu membangun 

kesadaran kolektif siswa terhadap 

pentingnya pelestarian budaya, serta 

membentuk identitas mereka secara lebih 

kuat. Dengan mempelajari unsur budaya 

lokal melalui mata pelajaran formal seperti 

matematika, siswa tidak hanya memahami 

budaya dari sisi historis, tetapi juga 

menginternalisasikannya dalam praktik 

kehidupan dan akademik sehari-hari. 

Pendekatan ini juga mendukung arah 

kebijakan pendidikan nasional yang 

menekankan pentingnya pendidikan 

karakter dan pelestarian budaya bangsa 

melalui proses belajar-mengajar yang relevan 

secara kontekstual. Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (2024) menggarisbawahi 

bahwa integrasi nilai budaya dalam 

pembelajaran adalah salah satu strategi 

dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, 

yang mencakup nilai-nilai kebinekaan, 

gotong royong, dan kearifan lokal. Dengan 

demikian, penggunaan rumah adat Batak 

Toba tidak hanya memperkaya strategi 

pembelajaran matematika, tetapi juga 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengenal, menghargai, dan melestarikan 

budaya leluhur mereka. Ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang bermakna tidak 

hanya diukur dari sisi kognitif, tetapi juga 

dari sejauh mana ia membentuk karakter dan 

kesadaran budaya peserta didik. 

Pelaksanaan eksplorasi rumah adat 

Batak Toba sebagai media pembelajaran 

konsep bangun ruang di SMA Negeri 1 

Girsang Sipangan Bolon tentunya tidak lepas 

dari berbagai tantangan praktis. Salah satu 

kendala utama yang sering dihadapi adalah 

keterbatasan waktu dan sarana untuk 

melakukan kunjungan langsung ke lokasi 

rumah adat. Dalam pembelajaran kontekstual 

berbasis budaya, keterlibatan langsung siswa 

sangat diharapkan agar mereka dapat 

mengalami dan mengamati objek secara 

nyata. Namun, faktor-faktor seperti 

keterbatasan jadwal pelajaran, biaya 

transportasi, serta ketersediaan lokasi rumah 

adat yang representatif di sekitar sekolah 

sering menjadi hambatan (Lubis & Sibarani, 

2023). 

Untuk mengatasi hal tersebut, guru 

dituntut untuk berinovasi dalam 

mengembangkan media pembelajaran 
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alternatif yang tetap mempertahankan esensi 

budaya lokal namun dapat diakses secara 

efisien di ruang kelas. Salah satu solusi yang 

relevan adalah pemanfaatan model tiga 

dimensi atau media digital interaktif seperti 

simulasi 3D, video eksplorasi virtual, 

maupun teknologi augmented reality (AR). 

Media ini memungkinkan siswa untuk 

memvisualisasikan bentuk rumah adat Batak 

Toba secara rinci, memperhatikan struktur 

bangun ruang seperti prisma, limas, balok, 

dan segitiga, serta memahami konsep 

matematika dalam konteks yang nyata 

Situmorang, A. S., Naibaho, T. (2020). 

Menurut Lubis & Sibarani (2023), 

integrasi teknologi dalam pembelajaran 

kontekstual terbukti efektif meningkatkan 

daya tarik dan pemahaman siswa terhadap 

materi abstrak seperti geometri. Selain itu, 

penggunaan media digital juga memberi 

fleksibilitas bagi guru dalam menyampaikan 

materi secara visual, interaktif, dan berpusat 

pada siswa. Dengan demikian, inovasi 

pembelajaran ini tidak hanya menjawab 

keterbatasan sarana, tetapi juga memperkuat 

pengalaman belajar siswa dalam mengaitkan 

matematika dengan budaya lokal dan 

teknologi modern secara bersamaan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Simamora (2022) juga mengungkapkan 

bahwa visualisasi bangun ruang 

menggunakan objek nyata sangat membantu 

siswa dalam memahami konsep volume, luas 

permukaan, dan hubungan antar bangun 

ruang. Hal ini menegaskan pentingnya 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

budaya sebagai alat bantu visual yang efektif, 

sehingga konsep-konsep matematika yang 

abstrak menjadi lebih konkret dan mudah 

diterima oleh siswa. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, eksplorasi rumah adat 

Batak Toba dalam pembelajaran konsep 

bangun ruang menjadi sangat relevan dan 

penting dilakukan di SMA Negeri 1 Girsang 

Sipangan Bolon. Penelitian ini diharapkan 

tidak hanya memberikan solusi terhadap 

kesulitan belajar matematika, tetapi juga 

memperkuat keterkaitan antara ilmu 

pengetahuan dan budaya lokal, serta 

mendukung upaya pelestarian budaya 

melalui pendidikan. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kajian pustaka (library research) sebagai 

pendekatan utama untuk mengeksplorasi 

hubungan antara rumah adat Batak Toba dan 

konsep bangun ruang dalam konteks 

pembelajaran matematika di kelas XII SMA 

Negeri 1 Girsang Sipangan Bolon. Metode 

kajian pustaka dipilih karena memberikan 

dasar teori dan landasan konseptual yang 

kuat melalui analisis berbagai literatur yang 

relevan, sehingga dapat memperkaya 

pemahaman dan memperkuat argumen 

penelitian (Riduwan, 2016). Pendekatan ini 

juga memungkinkan penggabungan 

perspektif multidisipliner yang melibatkan 
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bidang pendidikan, matematika, dan budaya. 

Kajian pustaka sebagai metode penelitian 

menjadi penting dalam konteks ini karena 

rumah adat Batak Toba memiliki nilai historis 

dan geometris yang kompleks. Studi oleh 

Harahap dan Simanjuntak (2018) 

menjelaskan secara rinci bentuk-bentuk 

bangun ruang yang terdapat dalam struktur 

rumah adat tersebut, khususnya bentuk atap 

yang menyerupai prisma segitiga dan bagian 

badan rumah yang menyerupai balok. Kajian 

ini memberikan pemahaman bahwa rumah 

adat tidak hanya merupakan warisan budaya, 

tetapi juga merupakan manifestasi geometris 

yang dapat dieksplorasi untuk pembelajaran 

bangun ruang. 

Dalam kajian pustaka ini, penelitian-

penelitian terdahulu terkait pembelajaran 

matematika berbasis budaya lokal juga dikaji. 

Putri dan Siregar (2019) mengungkapkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang mengintegrasikan budaya lokal dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep matematika yang abstrak. Penelitian 

ini memberikan dasar kuat bahwa 

penggabungan rumah adat Batak Toba dalam 

pembelajaran bangun ruang dapat menjadi 

strategi efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan motivasi siswa di SMA 

Negeri 1 Girsang Sipangan Bolon. Selain itu, 

kajian pustaka ini juga mencakup penelitian 

yang mengkaji penggunaan media digital dan 

visualisasi dalam pembelajaran matematika. 

Lubis dan Sibarani (2023) mengembangkan 

media pembelajaran berbasis rumah adat 

Batak Toba dalam bentuk digital interaktif. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

media digital mampu mengatasi kendala 

keterbatasan waktu dan sarana dalam 

pembelajaran berbasis objek nyata. Kajian ini 

memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan model pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi sebagai pelengkap 

eksplorasi rumah adat Batak Toba dalam 

memahami konsep bangun ruang. 

Metode kajian pustaka ini juga 

menganalisis literatur yang menekankan 

pentingnya pendidikan berbasis budaya 

untuk memperkuat karakter dan identitas 

siswa. Tanjung (2021) menegaskan bahwa 

integrasi nilai budaya dalam pembelajaran 

matematika tidak hanya meningkatkan 

pemahaman materi, tetapi juga memperkuat 

kesadaran dan kebanggaan terhadap warisan 

budaya lokal. Kajian ini mendukung 

pentingnya penggabungan aspek budaya 

dalam metode pembelajaran di SMA Negeri 1 

Girsang Sipangan Bolon agar siswa dapat 

memperoleh pendidikan yang holistik, tidak 

hanya secara kognitif tetapi juga afektif. 

Selanjutnya, kajian pustaka juga mencermati 

metode analisis dan pengolahan data dalam 

penelitian pendidikan berbasis budaya. 

Simamora (2022) menggunakan analisis 

tematik dalam mengkaji pengaruh media 

visual berbasis rumah adat pada pemahaman 

bangun ruang siswa. Pendekatan analisis ini 

dipilih karena mampu mengidentifikasi 
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tema-tema utama dan pola-pola yang muncul 

dari data literatur dan observasi 

pembelajaran. Dengan demikian, kajian 

pustaka ini tidak hanya menyediakan teori 

dan konsep, tetapi juga model analisis yang 

dapat diterapkan untuk mengembangkan 

kerangka kerja dalam penelitian ini. 

Keunggulan metode kajian pustaka 

dalam penelitian ini adalah kemampuannya 

untuk mengumpulkan dan menyintesis 

berbagai sumber terpercaya yang relevan dari 

berbagai jurnal, buku, dan artikel ilmiah 

terbaru. Menurut Creswell (2018), kajian 

pustaka merupakan fondasi penting dalam 

penelitian kualitatif yang berfungsi sebagai 

landasan teoritis dan metodologis. Oleh 

karena itu, pemilihan metode ini sangat tepat 

untuk memberikan gambaran komprehensif 

tentang pemanfaatan rumah adat Batak Toba 

sebagai media pembelajaran bangun ruang. 

Dengan menggunakan metode kajian 

pustaka ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi berupa pemahaman 

yang lebih mendalam dan terintegrasi 

tentang hubungan antara budaya lokal dan 

pembelajaran matematika. Hasil kajian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan model pembelajaran inovatif 

yang relevan dan aplikatif di SMA Negeri 1 

Girsang Sipangan Bolon, khususnya dalam 

materi bangun ruang. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menemukan bahwa 

eksplorasi rumah adat Batak Toba sebagai 

media pembelajaran konsep bangun ruang 

memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap pemahaman siswa kelas XII SMA 

Negeri 1 Girsang Sipangan Bolon. Data yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa penggunaan rumah 

adat sebagai objek belajar memudahkan 

siswa dalam menghubungkan teori 

matematika dengan bentuk nyata yang ada di 

lingkungan budaya mereka. Hal ini sejalan 

dengan temuan Putri dan Siregar (2019) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran 

yang kontekstual dan berbasis budaya dapat 

meningkatkan daya serap siswa terhadap 

materi yang abstrak. Hasil observasi 

pembelajaran memperlihatkan bahwa siswa 

lebih aktif dan antusias ketika guru 

menjelaskan bangun ruang melalui bentuk-

bentuk geometris yang terdapat pada rumah 

adat Batak Toba, seperti atap yang 

menyerupai prisma segitiga dan badan 

rumah berbentuk balok. Antusiasme ini juga 

didukung oleh hasil wawancara yang 

menunjukkan bahwa siswa merasa lebih 

mudah memahami konsep volume, luas 

permukaan, dan sifat-sifat bangun ruang 

karena mereka dapat membayangkan bentuk 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kajian 

oleh Sari et al. (2020) menguatkan temuan ini 

dengan menyatakan bahwa pembelajaran 

kontekstual yang mengaitkan materi dengan 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


AFORE: Jurnal Pendidikan Matematika                                                                    P-ISSN: 2715-1646  

Vol. 4 No. 1 Edisi April 2025                                                                                          E-ISSN: 2826-5263 
 

Copyright (c) 2025. Purnama Raya Anjelina Situmorang,Hardi Tambunan,Ruth Mayasari Simanjuntak  . This work is licensed under 

a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License. 

132 

budaya lokal meningkatkan kemampuan 

spasial dan konseptual siswa. 

Lebih lanjut, penelitian ini 

mengidentifikasi bahwa penggunaan rumah 

adat Batak Toba sebagai media pembelajaran 

mampu meningkatkan kreativitas siswa. 

Mereka didorong untuk membuat model 

miniatur rumah adat sebagai bagian dari 

tugas proyek pembelajaran, yang tidak hanya 

memperkuat pemahaman teori bangun ruang 

tetapi juga melatih keterampilan praktis dan 

ketelitian. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Harahap dan Simanjuntak (2018), 

yang menegaskan bahwa eksplorasi budaya 

lokal dalam pendidikan matematika dapat 

memperkaya pengalaman belajar dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

serta kreatif. Selain aspek kognitif, penelitian 

juga menemukan bahwa eksplorasi rumah 

adat Batak Toba turut memperkuat 

kesadaran dan penghargaan siswa terhadap 

budaya lokal mereka. Melalui pembelajaran 

ini, siswa tidak hanya belajar matematika, 

tetapi juga memahami nilai-nilai budaya dan 

sejarah yang terkandung dalam rumah adat 

tersebut. Tanjung (2021) menekankan 

pentingnya integrasi nilai budaya dalam 

pembelajaran untuk membentuk karakter 

dan identitas siswa yang kuat, yang juga 

diamini dalam konteks penelitian ini. 

Penggunaan media digital yang 

menampilkan visualisasi tiga dimensi rumah 

adat Batak Toba juga terbukti efektif sebagai 

pelengkap pembelajaran. Lubis dan Sibarani 

(2023) dalam studinya menemukan bahwa 

media digital interaktif mampu 

menjembatani keterbatasan ruang dan waktu 

dalam pembelajaran berbasis objek nyata, 

serta memberikan pengalaman belajar yang 

lebih dinamis dan menarik bagi siswa. Hal ini 

terlihat dalam penelitian ini dimana 

penggunaan aplikasi visualisasi rumah adat 

digital membantu siswa memahami 

hubungan antar sisi dan sudut bangun ruang 

secara lebih jelas. Namun, penelitian ini juga 

menemukan beberapa tantangan, seperti 

keterbatasan sarana dan sumber daya untuk 

pembuatan model miniatur rumah adat serta 

kebutuhan pelatihan guru agar mampu 

mengintegrasikan budaya lokal secara 

optimal dalam pembelajaran matematika. 

Saran dari Putri dan Siregar (2019) juga 

menyinggung pentingnya pelatihan guru 

sebagai faktor kunci keberhasilan 

implementasi media pembelajaran berbasis 

budaya lokal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

mendukung teori bahwa integrasi budaya 

lokal seperti rumah adat Batak Toba dalam 

pembelajaran matematika tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep bangun 

ruang, tetapi juga memperkuat nilai-nilai 

kebudayaan dan kreativitas siswa. 

Pendekatan ini sesuai dengan rekomendasi 

Creswell (2018) yang mengajak pendidik 

untuk menerapkan pembelajaran yang 

kontekstual dan holistik dengan melibatkan 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


AFORE: Jurnal Pendidikan Matematika                                                                    P-ISSN: 2715-1646  

Vol. 4 No. 1 Edisi April 2025                                                                                          E-ISSN: 2826-5263 
 

Copyright (c) 2025. Purnama Raya Anjelina Situmorang,Hardi Tambunan,Ruth Mayasari Simanjuntak  . This work is licensed under 

a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License. 

133 

budaya dan teknologi sebagai media 

pembelajaran yang efektif. 

Gambar. 2. Rumah Adat Batak 

 

Pembahasan Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa eksplorasi rumah adat Batak Toba 

sebagai media pembelajaran konsep bangun 

ruang memberikan dampak signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa kelas XII di 

SMA Negeri 1 Girsang Sipangan Bolon. 

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran 

kontekstual yang menghubungkan konsep 

matematika dengan pengalaman nyata siswa. 

Sebagaimana diungkap oleh Putri dan Siregar 

(2019), penggunaan budaya lokal dalam 

pembelajaran matematika mampu 

menjembatani kesenjangan antara konsep 

abstrak dan aplikasi nyata sehingga 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, integrasi rumah adat 

Batak Toba dalam pembelajaran bangun 

ruang dapat dianggap sebagai strategi efektif 

yang memadukan aspek kognitif dan afektif 

dalam proses belajar. Kajian terhadap bentuk-

bentuk geometris pada rumah adat Batak 

Toba, seperti atap berbentuk prisma segitiga 

dan badan rumah menyerupai balok, 

membantu siswa memahami sifat-sifat 

bangun ruang secara lebih konkret. Hal ini 

diperkuat oleh Harahap dan Simanjuntak 

(2018) yang menekankan bahwa arsitektur 

tradisional merupakan sumber belajar yang 

kaya akan nilai geometris dan simetri. 

Pendekatan visual dan fisik melalui 

eksplorasi rumah adat ini juga mendukung 

konsep pembelajaran multisensori, yang 

menurut Sari et al. (2020), dapat 

meningkatkan kemampuan spasial dan 

pemahaman matematis siswa secara 

signifikan. Dengan demikian, penggunaan 

rumah adat tidak hanya berfungsi sebagai 

media pembelajaran tetapi juga sebagai 

jembatan budaya yang memperkaya 

wawasan siswa. 

Selanjutnya, kreativitas siswa dalam 

membuat model miniatur rumah adat Batak 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


AFORE: Jurnal Pendidikan Matematika                                                                    P-ISSN: 2715-1646  

Vol. 4 No. 1 Edisi April 2025                                                                                          E-ISSN: 2826-5263 
 

Copyright (c) 2025. Purnama Raya Anjelina Situmorang,Hardi Tambunan,Ruth Mayasari Simanjuntak  . This work is licensed under 

a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License. 

134 

Toba menjadi indikator keberhasilan metode 

pembelajaran ini. Kreativitas tersebut tidak 

hanya meningkatkan keterampilan manual 

dan ketelitian, tetapi juga menumbuhkan rasa 

cinta dan bangga terhadap budaya lokal. 

Lubis dan Sibarani (2023) menegaskan bahwa 

media pembelajaran berbasis budaya yang 

dikombinasikan dengan teknologi digital 

dapat memperkaya pengalaman belajar, 

memperkuat pemahaman konsep, serta 

meningkatkan partisipasi aktif siswa. Hal ini 

membuktikan bahwa penggabungan aspek 

budaya dan teknologi dalam pembelajaran 

matematika dapat menjadikan materi lebih 

menarik dan relevan bagi siswa generasi 

milenial dan Z. Selain aspek kognitif dan 

keterampilan, penelitian ini mengungkap 

bahwa eksplorasi rumah adat Batak Toba 

dalam pembelajaran bangun ruang 

berkontribusi pada penguatan identitas 

budaya siswa. Tanjung (2021) menyatakan 

bahwa integrasi nilai budaya dalam 

pembelajaran penting untuk membentuk 

karakter dan kesadaran berbudaya yang kuat. 

Dalam konteks ini, siswa tidak hanya belajar 

tentang matematika tetapi juga memahami 

dan menghargai warisan budaya leluhur 

mereka, yang dapat memupuk rasa 

kebanggaan dan menjaga kelestarian budaya 

Batak Toba. Pendidikan berbasis budaya 

seperti ini sangat relevan dengan kebijakan 

pendidikan nasional yang mendorong 

pelestarian budaya melalui kurikulum. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga 

mengidentifikasi sejumlah tantangan, 

terutama terkait keterbatasan sarana dan 

sumber daya pendukung pembelajaran 

seperti alat peraga miniatur dan media digital 

interaktif. Putri dan Siregar (2019) menyoroti 

pentingnya dukungan pelatihan guru agar 

dapat mengoptimalkan pemanfaatan budaya 

lokal dalam pembelajaran matematika. Hal 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi metode ini sangat bergantung 

pada kesiapan guru, baik dari segi 

kompetensi maupun fasilitas yang tersedia. 

Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan dan 

pengembangan profesional guru secara 

berkelanjutan untuk mendukung integrasi 

budaya lokal dalam pembelajaran. 

Penggunaan media digital visualisasi rumah 

adat Batak Toba sebagai pelengkap 

pembelajaran terbukti efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep bangun 

ruang. Penelitian Lubis dan Sibarani (2023) 

menunjukkan bahwa media digital dapat 

mengatasi keterbatasan waktu dan ruang 

dalam pembelajaran berbasis objek nyata, 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan menarik. Namun demikian, 

media digital harus dilengkapi dengan 

pendekatan pembelajaran aktif agar tidak 

hanya menjadi tontonan pasif bagi siswa. 

Pengembangan media pembelajaran yang 

terintegrasi dengan aktivitas praktik secara 

langsung seperti pembuatan model miniatur 
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dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih 

bermakna dan mendalam. 

Secara keseluruhan, pembahasan hasil 

penelitian ini menguatkan argumen bahwa 

integrasi budaya lokal, khususnya rumah 

adat Batak Toba, dalam pembelajaran 

matematika konsep bangun ruang 

memberikan banyak manfaat holistik. Tidak 

hanya meningkatkan kemampuan akademik, 

tetapi juga menumbuhkan kecintaan budaya 

dan kreativitas siswa. Pendekatan ini selaras 

dengan pandangan Creswell (2018) mengenai 

pentingnya konteks budaya dalam 

membangun pembelajaran yang bermakna 

dan kontekstual. 

D. Penutup 

Penelitian tentang eksplorasi rumah 

adat Batak Toba terhadap konsep bangun 

ruang di kelas XII SMA Negeri 1 Girsang 

Sipangan Bolon merupakan sebuah upaya 

untuk mengintegrasikan unsur budaya lokal 

ke dalam pembelajaran matematika. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan siswa tidak 

hanya memahami materi secara konseptual, 

tetapi juga memperoleh pengalaman belajar 

yang bermakna dan kontekstual. Rumah adat 

Batak Toba, sebagai simbol budaya yang kaya 

akan nilai filosofis dan estetika, menawarkan 

sebuah media pembelajaran yang autentik 

dan relevan dengan kehidupan siswa, 

terutama yang berasal dari daerah dengan 

latar belakang budaya yang sama. Penelitian 

ini menegaskan pentingnya peran budaya 

lokal dalam memperkaya proses pendidikan 

dan menjadikan pembelajaran matematika 

lebih menarik serta dapat diterima oleh siswa 

secara efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Eksplorasi rumah adat Batak Toba sebagai 

media pembelajaran konsep bangun ruang 

dapat meningkatkan pemahaman siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Girsang Sipangan 

Bolon terhadap materi bangun ruang. 

Bentuk-bentuk geometris yang terdapat 

pada rumah adat, seperti prisma segitiga 

pada atap dan balok pada badan rumah, 

memudahkan siswa dalam mengaitkan 

konsep matematika dengan objek nyata, 

sehingga materi yang bersifat abstrak 

menjadi lebih mudah dipahami. 

2. Pembelajaran yang menggunakan rumah 

adat Batak Toba juga mendorong 

kreativitas siswa melalui pembuatan 

model miniatur. Proses ini tidak hanya 

memperkuat pemahaman konsep bangun 

ruang tetapi juga mengembangkan 

keterampilan praktis dan ketelitian siswa 

dalam pengerjaan tugas. 

3. Eksplorasi rumah adat Batak Toba turut 

berperan dalam penguatan identitas 

budaya siswa. Melalui pembelajaran ini, 

siswa memperoleh wawasan tentang nilai-

nilai budaya dan filosofi yang terkandung 

dalam rumah adat, sehingga 
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menumbuhkan rasa cinta dan bangga 

terhadap budaya lokal mereka. 

4. Penggunaan media digital visualisasi 

rumah adat sebagai pelengkap 

pembelajaran memberikan kemudahan 

dalam memahami konsep bangun ruang 

secara lebih mendalam dan interaktif. 

Media ini mampu menjembatani 

keterbatasan ruang dan waktu serta 

meningkatkan minat belajar siswa. 

5. Kendala yang ditemui dalam pelaksanaan 

pembelajaran ini antara lain keterbatasan 

sarana dan prasarana, serta kebutuhan 

peningkatan kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan budaya lokal ke dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini 

menunjukkan pentingnya dukungan dari 

pihak sekolah dan pemangku kebijakan 

pendidikan untuk mengoptimalkan 

potensi media pembelajaran berbasis 

budaya. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang 

diperoleh, terdapat beberapa saran yang 

dapat diajukan untuk pengembangan 

pembelajaran dan penelitian selanjutnya: 

1. Bagi guru dan tenaga pendidik, 

disarankan untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan budaya lokal sebagai media 

pembelajaran, khususnya dalam materi 

matematika yang abstrak seperti bangun 

ruang. Guru juga perlu mengikuti 

pelatihan dan pengembangan profesional 

untuk meningkatkan kompetensi dalam 

mengintegrasikan budaya ke dalam 

pembelajaran secara efektif. 

2. Bagi sekolah dan pemangku kebijakan 

pendidikan, penting untuk menyediakan 

sarana dan prasarana yang mendukung 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

budaya lokal, seperti alat peraga miniatur 

dan media digital interaktif. Dukungan ini 

akan memperlancar proses pembelajaran 

dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan pendekatan yang lebih luas dan 

melibatkan variabel lain, seperti pengaruh 

pembelajaran berbasis budaya terhadap 

sikap dan motivasi belajar siswa, atau 

integrasi budaya lokal dengan teknologi 

pembelajaran yang lebih canggih. Hal ini 

bertujuan untuk memperkaya kajian 

ilmiah dan memberikan solusi praktis 

dalam dunia pendidikan. 

4. Bagi siswa, dianjurkan untuk aktif 

mengikuti pembelajaran yang 

mengintegrasikan budaya lokal agar tidak 

hanya memperoleh pemahaman 

akademik, tetapi juga memperkuat 

identitas dan kebanggaan terhadap 

budaya sendiri. Siswa juga dapat 

mengembangkan kreativitas dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang 

ada sebagai sarana eksplorasi lebih lanjut. 

5. Bagi masyarakat dan pelestari budaya, 

penting untuk mendukung pelestarian 

budaya lokal melalui pendidikan formal 
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dan nonformal agar generasi muda 

semakin mengenal, mencintai, dan 

melestarikan kekayaan budaya yang 

dimiliki. Integrasi budaya dalam 

pendidikan dapat menjadi sarana efektif 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa pengintegrasian rumah 

adat Batak Toba ke dalam pembelajaran 

konsep bangun ruang merupakan sebuah 

pendekatan yang efektif dan bermanfaat. 

Tidak hanya meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika, tetapi juga 

memperkuat nilai-nilai budaya dan 

kreativitas siswa. Oleh karena itu, 

pendekatan berbasis budaya lokal perlu terus 

dikembangkan dan diterapkan secara luas 

dalam pendidikan untuk membentuk 

generasi yang tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga berakar kuat pada jati 

diri budaya mereka. 
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